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Penelitian ini di latar belakangi oleh banyaknya Anak Jalanan di
Kabupaten Tulungagung, tepatnya pada akhir tahun 2017, dalam dialog di stasiun
televisi swasta lokal pendamping Program Kesejahteraan Sosial (PKH) Dinas
Sosial, Keluarga Berencana, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
Kabupaten Tulungagung, Agus Surya Pramono memberikan informasi jika pada
tahun 2018 Tulungagung dan Jawa Timur akan menerapkan program bebas Anak
Jalanan. Program yang faktanya di Tulungagung telah matang ini, hingga saat ini
masih belum mampu menjawab kegelisahan terhadap maraknya Anak Jalanan
yang sering membuat resah masyarakat. Buktinya masih banyak dijumpai anak-
anak jalanan di perempatan-perempatan kota. Serta tak hanya itu, dijumpai pula
anak-anak jalanan yang berjumlah belasan orang tengah berada di sekitar area
Pasar Ngunut pada awal januari 2019.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana penanganan
Anak Jalanan di Kabupaten Tulungagung? 2) Bagaimana penanganan Anak
Jalanan di Kabupaten Tulungagung berdasarkan Perbup No. 1 Tahun 2019
tentang Penanganan Anak Jalanan Terpadu ? 3) Bagaimana penanganan Anak
Jalanan berdasarkan Siyasah Syar’iyyah? Adapun yang menjadi tujuan dari
penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui penanganan Anak Jalanan di
Kabupaten Tulungagung 2) Untuk mengetahui penanganan Anak Jalanan di
Kabupaten Tulungagung berdasarkan Perbup No. 1 Tahun 2019 3) Untuk
mengetahui penanganan Anak Jalanan dalam prespektif Siyasah Syar iyyah

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode penelitian
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari wawancara mendalam, observasi,
sedangkan teknik analisa data menggunakan triangulasi dan kecukupan
referensial.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1). Penanganan Anak di
Kabupaten Tulungagung sampai saat ini masih tidak optimal. Tindakan yang
diambil berupa razia Anak Jalanan di lokasi dimana biasa mereka berkeliaran pun
tidak memberikan efek jera. Sehingga tidak menutup kemungkinan ketika mereka
dilepas, mereka akan kembali lagi dan turun ke jalanan untuk mengamen ataupun
bergabung dengan anak-anak punk. 2). Berdasarkan Perbup No.1 Tahun 2019
tetang Penanganan Anak Jalanan di Kabupaten Tulungagung oleh Dinas Sosial
Kabupaten Tulungagung yakni melakukan rehabilitasi tidak berjalan secara
optimal. Hal ini sangat disayangkan karena beberapa penyebab, sebagai berikut :
a) Kurangnya anggaran dana dalam program pemberdayaan dan pembinaan Anak
Jalanan, terbatasnya anggaran yang diperoleh dari alokasi anggaran sangat minim,



maka penertiban, pemberdayaan dan pembinaan terkendala. b) Sumberdaya di
manusia dari Dinas Sosial sendiri hanya sedikit dan sangat kurang untuk
diturunkan dalam membina dan membimbing Anak Jalanan. 3). Ditinjau dari
Siyasah Syar’iyyah tentang penanganan Anak Jalanan di Kabupaten Tulungagung
belom sesuai dengan ketentuan-ketentuan Islam. Dalam Islam sendiri banyak
ayat-ayat yang tercantum dalam Kitab Allah untuk mengajak umat manusia
senantiasa selalu berada di jalan yang benar. Dan tidak ada kata terlambat untuk
berbenah diri. Sesungguhnya Allah senantiasa menerima hambanya yang mau
bertobat.
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The background of this research is the number of Street Children in
Tulungagung Regency, precisely at the end of 2017, in a dialogue at the local
private television station that accompanied the Social Welfare Program of the
Social Service, Family Planning, Women's Empowerment and Child Protection of
Tulungagung, Agus Surya Pramono provide information if in 2018 Tulungagung
and East Java will implement a Street Children free program. The program which
in fact in Tulungagung has matured, until now it has not been able to answer the
anxiety about the rise of Street Children who often make people uneasy. The
proof is that there are still many street children at the intersections of the city. And
not only that, also found street children who numbered dozens of middle-aged
people around the Ngunut Market area in early January 2019.

The formulations of the problem in this research are: 1) How is the
handling of Street Children in Tulungagung ? 2) How to handle Street Children in
Tulungagung based on Perbup No. 1 of 2019 concerning Integrated Street
Children Handling? 3) How is the handling of Street Children based on Siyasah
Shar'iyyah? As for the objectives of this research are: 1) To find out the handling
of Street Children in Tulungagung 2) To find out the handling of Street Children
in the of Tumpagung based on Perbup No. 1 of 2019 3) To find out the way
children are treated in the perspective of Siyasah Shar'iyyah.

The research method used by researchers is descriptive research method
with a qualitative approach. Data collection techniques used in this research
consisted of in-depth interviews, observation, while data analysis techniques used
triangulation and referential adequacy.

The results of this research indicate that: Child Management in
Tulungagung is still not optimal. Actions taken in the form of street children raids
in locations where they usually roam did not give a deterrent effect. So it is
possible that when they are released, they will come back again and take to the
streets to sing or join punk children. The handling of street children in
Tulungagung by the Tulungagung Social Service, which is doing rehabilitation,
iIs not running optimally either. This is very unfortunate because of several
reasons, as follows: a) Lack of budget funds in the empowerment and guidance
program for Street Children, the limited budget obtained from the budget
allocation is very minimal, so the control, empowerment and coaching
constrained. b) Human resources from the Social Service itself are few and very
lacking to be derived in fostering and guiding Street Children. In Islam, there are



many verses listed in the Book of God to encourage humanity to always always be
on the right path. And it's never too late to improve. Verily, God always accepts
his servants who want to repent.
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